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Menurut WHO tahun 1990 ada sekitar 2,5 juta bayi berat lahir rendah (BBLR) di seluruh dunia dimana 90%
terjadi pada negara berkembang. Di negara maju, Australia, angka kejadian BBLR adalah sekitar 6%,
sedangkan di negara berkembang dimana status sosial ekonomi masyarakatnya masih rendah angka kejadian
BBLR lebih tinggi yaitu sekitar 13-17%. Bayi berat |ahir rendah merupakan salah satu faktor terpenting
kematian neonatal dan determinan yang cukup bermakna bagi kematian bayi.

Tingkat kematian neonatal di Indonesia masih tetap tinggi meskipun angka kematian bayi (AKB) telah
mengalami penurunan cukup tajam. Penurunan AKB yang terjadi pada dasawarsa terakhir ini disebabkan
oleh turunnya angka kematian bayi diatas usia satu bulan, sementara 40% kematian yang terjadi pada
periode neonatal angkanya hampir tidak berubah. Penyumbang utama kematian BBLR adalah prematuritas,
infeksi, asfiksia, hipotermia, dan pemberian ASI yang tidak adekuat.

Angka BBLR di Kabupaten Bogor 21,4% diatas angka Provinsi Jawa Barat 18,3% dan angka Nasional
7,7%. Hasil penelitian lain tentang kelangsungan hidup bayi dengan hipotermia 10%-77% serta terbatasnya
saranainkubator di rumah sakit, maka diperlukan sosialisas suatu cara alternatif yang secara ekonomis
cukup efisien dan efektif untuk merawat bayi pretern yaitu dengan Metode Perawatan Bayi Lekat (MPBL).

Metode Perawatan Bayi Lekat dilakukan pendekatan dengan cara penyuluhan perorangan maupun kelompok
dengan intervensi VCD MPBL padaibu BBLR di RSUD Ciawi Bogor. Keberhasilan intervensi MPBL
tergantung dari ketrampilan petugas kesehatan dalam meyakinkan ibu BBLR tentang keuntungan dan
manfaat MPBL dalam penanganan BBLR.

Setelah intervenst MPBL, bagaimanakah pengaruh intervens terhadap tingkat pengetahuan padaibu BBLR
sertafaktor yang mempengaruhinya?. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh intervensi VCD MPBL
terhadap tingkat pengetahuan ibu BBLR serta faktor yang berpengaruh. Penelitian menggunakan one group
pre test - postest design, dengan populasinya adalah ibu yang melahirkan BBLR yang dirawat di RSUD
Ciawi, cara pengambilan sampel dengan quota sampling dari tanggal 16 Juli sampai 16 Agustus 2002. Data
dikumpulkan dengan cara wawancara pre dan post test.

Analisis data menggunakan t - test. Adanya hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan ibu BBLR tentang MPBL setelah intervensi VCD MPBL. Setelah mendapatkan intervensi
VCD MPBL keduavariabel pendidikan dan intervenst VCD MPBL bersama-sama dapat menjelaskan
adanya peningkatan pengetahuan ibu BBLR tentang MPBL sebesar 68,1%.
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Meéelihat adanya hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dan pengetahuan MPBL padaibu BBLR
(setelah intervensi VCD MPB), disarankan Pemerintah Kabupaten Bogor c.q Dinas Kesehatan Bogor
mensosialisasskan MPBL ini sebagal salah satu terobosan baru tehnologi tepat guna untuk penanganan
BBLR melaui mediakomunikasi massa, misalnyamelalui VCD dan sebagainya. Hal ini juga perlu di
dukung dengan kebijakan dengan kemungkinan sumber daya dan dana yang dapat diberikan oleh PEMDA.
Selain itu, petugas lapangan/perawat dapat diberikan kemudahan oleh atasan yang berwenang untuk
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan dalam masalah perinatal khususnya penanganan BBLR. Hal ini
akan bermanfaat pada saat mel aksanakan intervenst MPBL dilapangan.

The Effect of Video Compact Disc Intervention of Kangaroo Mother Care (KMC) on The Level of
Knowledge of Mothers with Low Birth Weight's Babies (LBW) in Ciawi Public Hospital, District of Bogor,
West Java, 2002A ccording to WHO, in 1990 there were about 2,5 millions babies born with low weight,
90% of which occurred in developing countries. In adeveloped country, Australia, for examples, the
prevalence of LBW babies was around 6% while in the developing countries with lower social economic
status the prevalence of babies born low birth weight (LBW) reached 13 - 17%. The LBW babies constituted
one of the most important factors causing neonatal deaths.

In Indonesia, the of neonatal death rate remains high although the rate of the infant mortality has dropped
quite sharply. The decrease of the infant mortality in the last ten years was primarily caused by the death
infants over one month age, while the 40% death took place during the neonatal period has never changed.
The main contributors to deaths of the LBW babies born were the following : prematurity , infection,
asphyxia, hypothermia and inadequate breast feeding.

The rate of the LBW in the District of Bogor was 21,4% which was above that of the rate of the West Java
Province (18,3%) and the National rate (7,7%). Other studies revealed that the survival of babieswith
hypothermia was 10% - 77% and the number of incubator facilities in the hospital was insufficient, so it was
deemed necessary to socialize an alternative method which was economically effective and efficient to treat
preterm babies, namely Kangaroo Mother Care (KMC).

The Kangaroo Mother Care was conducted through both individual and group intervention of VCD on KMC
among mother's with LBW babiesin Ciawi Hospital, District of Bogor.

After intervention, how did the intervention affect the level of the mothers knowledge of KMC ? The
objective of study was to assess the effect of the VCD on KMC intervention on the knowledge level of
mothers with LBW babies . The study used one grouped pretest - posttest design and the population was
mothers having just given births of babies with LBW in Ciawi Hospital. Samples were gathered using quota
sampling method from 16 July to 16 August 2002. Data was collected through ‘interview with pre test - post
test and discussions.

Data analysis was carried out with t - test. After receiving the VCD on KMC intervention there was
significant relationship between education level and knowledge of the mother's LBW babies on KMC. After
the above intervention similar using the VCD on KMC, both education level mother's and intervention of



VCD on KMC, could explain the increase/change of knowledge of the mother's on KMC 68.1%.

Considering the importance of the VCD on KMC intervention in enhancing the mothers' knowledge of
KMC, it isrecommended that the Government of the District of Bogor c.q Bogor Health Office establish the
prevention and management of LBW babies using appropriate technology. In addition, the KMC could be
socialized through mass media for example using VCD method. Support in the form of policy, facilities and
others resources including fund should also be made to enhance the intervention.



